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ABSTRACT

Lack of use of interesting learning media in learning activities so that students
become passive. This research aims to determine the validity of the pop up book
learning media on the potential of Pamekasan salt for fourth grade elementary
school students which can be seen from the validation of material and media
experts. The type of research used is development research with the ADDIE model.
However, this research was only at the Development stage. The subjects in this
research were fourth grade students at SD Negeri Ponteh 1. The data collection
techniques used in this research were questionnaires, observation, interviews and
documentation. The analysis technique in this research uses descriptive qualitative
and quantitative data analysis techniques. The research results showed that the pop
up book media on the potential of Pamekasan salt, the material for changing the
form of objects developed, obtained a percentage score of 87.5% in the category
"Very valid, no need for revision" by material experts, from media experts obtained
a percentage score of 98% in the category "Very valid, no need for revision”. Based
on the research results, it can be concluded that the pop up book learning media on
the potential of Pamekasan salt is suitable for use as a learning media in class |V at
SD Negeri Ponteh 1.

Keywords: learning media, pop up books, natural potential, changes in form, IPAS
ABSTRAK

Kurangnya penggunaan media pembelajaran yang menarik pada kegiatan belajar
sehingga siswa menjadi pasif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kevalidan
media pembelajaran pop up book potensi garam Pamekasan untuk siswa kelas 1V
Sekolah Dasar yang dapat dilihat dari validasi ahli materi dan media. Jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan dengan model ADDIE.
Akan tetapi pada penelitian ini hanya pada tahap Development. Subjek dalam
penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri Ponteh 1. Teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu angket, observasi, wawancara dan
dokumentasi. Teknik analisis dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data
kualitatif dan kuantitatif deskriptif. Hasil penelitian diperoleh bahwa media pop up
book potensi garam Pamekasan materi perubahan wujud benda yang
dikembangkan memperoleh skor persentase 87,5% dengan kategori “Sangat valid,
tidak perlu revisi” oleh ahli materi, dari ahli media memperoleh skor persentase 98%
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dengan kategori “Sangat valid, tidak perlu revisi”. Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan media pembelajaran pop up book potensi garam Pamekasan layak
digunakan sebagai media pembelajaran di kelas IV SD Negeri Ponteh 1.

Kata Kunci: media pembelajaran, pop up book, potensi alam, perubahan wujud,

IPAS

A. Pendahuluan

Proses pembelajaran
merupakan suatu proses pelaksanaan
kegiatan belajar yang termuat dalam
kurikulum suatu lembaga pendidikan
supaya tujuan yang sudah ditetapkan
dapat tercapai (Nawawi et al., 2021).
Pada saat ini Kurikulum Merdeka
merupakan kurikulum yang digunakan
oleh Indonesia. Kurikulum Merdeka
merupakan kurikulum pembelajaran
yang berkaitan dengan minat dan
bakat siswa (Susilowati, 2022). Siswa
diberikan kebebasan untuk belajar
mata pelajaran yang mereka pilih
sesuai minat dan bakatnya. Kurikulum
Merdeka melakukan penyempurnaan
penanaman pendidikan karakter bagi
siswa melalui profil pelajar Pancasila
yang terdiri dari enam dimensi dan
dijelaskan dengan detail pada setiap
elemen. (Rahmawati & Hartoyo,
2022).

Dalam pembelajaran seorang
guru memiliki peran penting karena
dapat bertatapan langsung kepada

siswa yang dalam kegiatan

pembelajaran terjadi proses transfer
ilmu serta penanaman nilai moral
melalui bimbingan dari seorang guru
(Nabila et al., 2021). Kualitas seorang
guru dapat mempengaruhi kualitas
seorang siswa dalam memberikan
pengetahuan yang dapat membuat
siswa menjadi aktif. Peran seorang
guru bukan hanya sebagai teladan
yang baik atau model bagi siswanya,
guru juga harus berperan sebagai
pengelola dalam pembelajaran. oleh
sebab itu efektifnya proses
pembelajaran terletak pada pundak
guru (Norhayati et al., 2023). Untuk
mencapai hal tersebut diperlukan
seorang guru yang terampil untuk
mencari metode belajar yang inovatif
dan tidak membosankan. Guru harus
dapat menggunakan berbagai
metode, model pembelajaran,
strategi, pendekatan, teknik, taktik dan
media yang sesuai dengan materi
pembelajaran yang akan
disampaikan. Dalam kegiatan belajar

mengajar di kelas, tidak jarang guru
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menemukan siswanya yang
mengalami kesulitan dalam belajar.

Proses pembelajaran yang baik
hendaknya terjadi komunikasi dua
arah, guru harus bisa membuat
suasana kegiatan belajar yang dapat
melibatkan siswa. Selain hal tersebut
guru juga perlu membuat siswa
tertarik untuk mengikuti pembelajaran
(Sukmawarti, 2021). Pemilihan media
yang tepat dapat menciptakan
pembelajaran yang lebih
menyenangkan  sehingga tujuan
dalam pembelajaran dapat dengan
mudah dicapai. Pada pembelajaran
secara umum, buku teks seringkali
menjadi sumber utama  materi
pembelajaran, tetapi seringkali kurang
menarik bagi siswa karena kurangnya
interaktivitas dan presentasi yang
bersifat satu arah atau statis.

Media dalam pembelajaran
digunakan untuk mempermudah
siswa memahami konsep materi
pembelajaran. Secara harfiah media
merupakan pengirim atau perantara
pesan (Fadilah et al., 2023). Media
menurut bahasa merupakan
pengantar informasi atau pesan dari
pengirim kepada penerima informasi
atau pesan (Al Munawwarah, 2019).
Media pembelajaran  merupakan

segala hal yang mampu merangsang

perasaan, ingatan, keinginan siswa
dan menyampaikan pesan melalui
berbagai saluran yang mampu
menambah wawasan dan informasi
baru bagi siswa sehingga tujuan
dalam pembelajaran dapat tercapai
(Nurfadhillah, 2021). Oleh sebab itu
media merupakan salah satu aspek
yang perlu dikuasai setiap guru
karena dapat memudahkan guru
dalam mentransfer  ilmu dan
memberikan suasana pembelajaran
lebih menarik dan tidak
membosankan. Dalam
penggunaannya guru perlu memilih
media pembelajaran dengan tepat
dan cermat supaya dapat digunakan
sesuai dengan tujuan pembelajaran
(Wulandari et al., 2023). Secara
umum terdapat beberapa hal yang
perlu dipertimbangkan dalam
pemilihan media pembelajaran yaitu
tujuan penggunaan, Kkarakteristik,
sasaran pengguna media, waktu,
biaya dan ketersediaan (Junaidi,
2019). Penggunaan media
pembelajaran yang kreatif menjadi
suatu solusi dalam membantu guru
memberikan ilmu pengetahuan
kepada siswa secara lebih
menyenangkan.

Media pembelajaran pop up
book merupakan media yang menarik
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dalam penelitian ini. Pop up book
merupakan media yang memiliki
bentuk tiga dimensi dan bersifat
interaktif.

Dengan menggunakan

media  tersebut guru  mampu
memberikan materi pada siswa
berbeda

(Barsihanor et al., 2020). Pop up book

dengan cara yang

merupakan jenis buku yang ketika
halamannya dibuka muncul lipatan
gambar yang membentuk gambar 3D
(Alviolita & Huda, 2019). Terdapat
beberapa manfaat dalam penggunaan
media pop up book yaitu mampu
merangsang daya imajinatif siswa,
mengmbangkan dan membangun
kreativitas peserta didik, secara
interaktif memberikan pengetahuan
mengenai pengenalan bentuk, dan
mengembangkan minat membaca
siswa dengan mengenalkan buku
melalui cara yang lebih
menyenangkan (Resta & Kodri, 2023).

Media pembelajaran pop up
book memberikan peluang baru dalam
dunia pendidikan untuk
memungkinkan siswa belajar dengan
cara interaktif dan lebih
menyenangkan. Pembelajaran akan
menjadi  lebih interaktif karena
menggugah imajinasi dan minat
siswa. Elemen tiga dimensi yang

interaktif dan bergerak dalam pop up

book dapat memberikan pengalaman
belajar yang lebih mendalam serta
memungkinkan siswa terlibat
langsung dalam materi pembelajaran
(Rosyadi et al., 2024). Selain hal
tersebut pop up book memberikan
kesempatan kepada siswa untuk
mengasah keterampilan berpikir kritis
dan memecahkan masalah. Melalui
eksplorasi elemen-elemen yang ada
pada pop up book siswa diajak untuk
memahami konsep pembelajaran
dengan cara yang praktis dan lebih
konkret. Hal tersebut bukan hanya
memberikan  pembelajaran  yang
bermakna bagi siswa, akan tetapi
dapat membantu siswa dalam
mengaplikasikan pengetahuan yang
mereka peroleh dalam kehidupan
sehari-hari.

Dari hasil wawancara dan
observasi pada guru kelas IV SDN
Ponteh 1 diketahui bahwa pada saat
penyampaian materi pembelajaran
guru lebih banyak menggunakan buku
kurikulum merdeka yang disediakan
oleh pemerintah sehingga siswa
menjadi pasif. Jika dilihat dari minat
siswa, penggunaan media
pembelajaran yang berbentuk visual
bergambar dapat membantu siswa
lebih aktif dalam kelas. Oleh sebab itu
media pop up book merupakan media

793



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 09 Nomor 04, Desember 2024

pembelajaran yang menarik dan
cocok untuk dikembangkan karena
sudah teruji dan dapat digunakan oleh
guru pada proses pembelajaran. Hasil
angket kebutuhan siswa diperoleh
75% siswa kelas IV SDN Ponteh 1
merasa senang jika terdapat buku
dengan gambar 3 dimensi pada saat
proses pembelajaran. Penggunaan
media pop up book pada
pembelajaran dapat membuat
pembelajaran menjadi efektif,
kondusif serta tujuan pembelajaran
dapat tercapai (Inayah et al., 2024).
Pada penelitian sebelumnya
penggunaan media pembelajaran Pop
Up Book pada gerak manusia dan
organ hewan terdapat peningkatan
hasil belajar siswa dari rata-rata
68,3% menjadi 89,9% dengan kriteria
tuntas (Arip & Aswat, 2021).

Selain permasalahan tersebut
masih minim pembahasan potensi
alam yang dikaitkan pada materi
pembelajaran. Guru masih banyak
memberikan contoh materi di luar
daerah tempat tinggal siswa sehingga
mengalami kesulitan dalam
memvisualisasikan peristiwva atau
suatu objek dan membuat siswa
kurang mengenal dan memahami
potensi alam yang ada di sekitarnya.

Menurut teori model pembelajaran

quantum menyebutkan untuk
memberikan pembelajaran yang lebih
menyenangkan hendaknya guru
mampu membangun jembatan untuk
memasuki pada kehidupan dunia
siswa. Dengan memahami kehidupan
dan dunia siswa dapat memudahkan
mereka dalam mendapatkan ilmu
pengetahuan yang lebih luas
(Hafizhah et al., 2022). Dunia siswa
yang dimaksud seperti lingkungan
sekitar mereka yang meliputi tempat
siswa bermain, potensi alam tempat
siswa tinggal, keadaan alam disekitar
dan budaya dalam masyarakat sekitar
tempat tinggal siswa.
Pada pernyataan tersebut
dapat diketahui bahwa pentingnya
pembahasan potensi alam pada
materi pembelajaran. Oleh sebab itu
materi dalam pembelajaran

hendaknya  disesuaikan  dengan
potensi alam yang ada pada daerah
setempat. Materi yang bisa
diintegrasikan dengan potensi alam
adalah mata pelajaran IPAS kelas IV
yang didalamnya menjelaskan
tentang materi perubahan wujud
benda. Pada kabupaten Pamekasan
potensi alam yang bisa diintegrasikan
pada materi perubahan wujud benda
adalah proses terjadinya perubahan

air laut menjadi sebuah garam yang
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sering kita konsumsi pada kehidupan
sehari-hari. Dari temuan masalah,
analisis potensi alam yang ada pada
lingkungan sekitar dan kebutuhan
siswa, peneliti ingin  melakukan
pengembangan media pembelajaran
pop up book potensi alam Pamekasan
dengan judul “Pengembangan Media
Pembelajaran Pop Up Book Potensi
Garam Pamekasan Untuk Siswa
Kelas IV Sekolah Dasar”
Berdasarkan pendahuluan di
atas tujuan dari penelitian ini
dilakukan adalah untuk mengetahui
kevalidan media pembelajaran pop up
book potensi garam Pamekasan untuk
siswa kelas IV Sekolah Dasar yang
dapat dilihat dari validasi ahli materi

dan media.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di
kelas IV SDN Ponteh 1 tepatnya di
Jalan Raya Sumenep, Desa Ponteh,
Kecamatan Galis, Kabupaten
Pamekasan. Metode penelitian yang
digunakan pada penelitian ini adalah
metode
model ADDIE. Dalam dunia

pendidikan metode pengembangan

pengembangan  dengan

digunakan untuk memvalidasi dan
mengembangkan  suatu  produk
pendidikan (Slamet, 2022). Pada

penelitian pengembangan media pop
up book yang dikembangkan peneliti
hanya sampai pada tahapan
development dikarenakan tujuan dari
penelitian pengembangan ini hanya
sebatas mengembangkan dan
menghasilkan sebuah media
pembelajaran yang layak digunakan
dalam pembelajaran. Model penelitian
yang seharusnya terdiri dari 5 tahapan
(ADDIE) menjadi 3 tahapan (ADD).

Prosedur penelitian tahapan

model ADDIE pada penelitian
pengembangan ini adalah: (1)
Analyze, melakukan analisis

kebutuhan yang diperlukan pada
pengembangan produk  melalui
analisis Capaian Pembelajaran, hasil
wawancara dengan guru kelas [V,
petani garam Pamekasan, angket
kebutuhan siswa dan observasi pada
saat pembelajaran IPAS. (2) Design,
peneliti merancang tujuan
pembelajaran yang diturunkan melalui
Capaian Pembelajaran, alur cerita
yang disesuaikan dengan analisis
kebutuhan pada saat wawancara dan
observasi, membuat dan mencari
gambar yang diperlukan melalui
aplikasi canva dan sejenisnya. (3)
Development, melakukan spesifikasi
desain produk ke dalam bentuk fisik

hingga dapat digunakan oleh siswa.
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Selain hal tersebut peneliti melakukan
validasi untuk menguji kelayakan
produk kepada ahli materi dan ahli
media untuk mengetahui tingkat
kevalidan dari produk yang peneliti
kembangkan.

Teknik pengumpulan data yang
digunakan pada penelitian ini adalah:
(1) Wawancara terstruktur kepada
narasumber yaitu guru kelas IV SDN
Ponteh 1  untuk

informasi secara mendalam terkait

mendapatkan

kendala yang dialami oleh guru dan
siswa pada pembelajaran di kelas dan
wawancara kepada petani garam di
kabupaten Pamekasan untuk
mengetahui proses pembuatan
garam. (2) Observasi, digunakan
untuk mengetahui proses
pembelajaran berlangsung dan untuk
mengetahui guru dalam memberikan
pembelajaran. (3) Angket, Angket
Angket berbentuk daftar pertanyaan
yang dipilih dengan cara mencentang
setiap butir pertanyaan yang sesuai
untuk mengetahui kebutuhan siswa
terhadap media yang akan
dikembangkan dan untuk mengetahui
kelayakan media dari Validasi materi
dan media. (4) Dokumentasi,
digunakan untuk merekam suara dan
mengambil gambar yang didapatkan

pada saat melakukan penelitian.

Dokumentasi  digunakan sebagai
pelengkap data dari hasil wawancara
dan juga observasi.

Teknik analisis data dalam
penelitian ini menggunakan analisis
deskriptif kualitatif dan kuantitatif.
Teknik analisis kualitatif digunakan
untuk menyusun data secara
sistematis hasil wawancara dan
observasi kemudian dijabarkan dan
disimpulkan sehingga memberikan
kemudahan bagi pembaca. Analisis
data kualitatif terdiri dari mereduksi
data, menyajikan data, dan menarik
kesimpulan (Sugiyono, 2022). Teknik
analisis data kuantitatif digunakan
untuk menghitung dan menyimpulkan
data angket validasi ahli dan
kebutuhan siswa. Data kevalidan
produk diperoleh dari dosen ahli
materi dan ahli media. Teknik analisis
data digunakan untuk melihat hasil
dari sebuah produk pengembangan
(Andayani et al., 2021). Pada lembar
validasi ahli menggunakan skala likert
dengan rubrik penilaian satu sampai
empat sebagai penskoran pada
lembar angket validasi ahli.

Dalam angket validasi terdapat
12 butir soal pada validasi ahli materi
dan 18 butir soal pada validasi ahli
media. Hasil perolehan persentase
yang diperoleh dijadikan sebagai tolak
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ukur dalam menyatakan kelayakan
media pembelajaran yang

dikembangkan. Untuk  mengukur

tingkat kelayakan media, hasil
penilaian dari validasi ahli kemudian
dilakukan analisis menggunakan
rumus:

_ Skor yang diperoleh

x 100%

skor maksimal

Pada penelitian ini dibutuhkan
tolak ukur perolehan skor persentase
kemudian disesuaikan dengan
kategori yang sudah ditetapkan.
Pedoman penilaian skor dapat dilihat
pada tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Angket Penilaian

Lembar Validasi

Persentase Tingkat Validitas

86% - 100% Sangat valid, tidak perlu
° ° revisi

71% - 85% Valid, dapat digunakan
° ° tetapi perlu revisi kecil

Kurang Valid, dapat
51% -70%  digunakan tetapi revisi
besar
Tidak valid, tidak boleh

digunakan

(Sumber: Sufiharti (2022:64)

<50%

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Terdapat tiga tahapan yang

digunakan dalam pengembangan

media pembelajaran pop up book

potensi garam Pamekasan

menggunakan model ADDIE yaitu
tahap analisis, desain, dan
pengembangan. Pada tahap
implementasi dan evaluasi tidak
peneliti gunakan karena dalam
penelitian ini hanya mengembangkan
produk yang layak digunakan dalam
kegiatan belajar mengajar. Hasil dari
tahapan-tahapan model
pengembangan penelitian ini adalah:
1. Analisis

Pada tahap ini dilakukan analisis
masalah yang dihadapi oleh guru dan
siswa dalam proses pembelajaran di
sekolah. Pada tahap analisis
digunakan untuk mengetahui
permasalahan dasar yang terdapat di
sekolah. Tujuan dari tahap analisis
adalah untuk mengklasifikasi dan
mengetahui permasalahan yang ada
di sekolah. Pada proses pembelajaran
di kelas media pembelajaran yang
digunakan seadanya yang tersedia di
sekolah dan menggunakan media
yang tersedia di alam. Selain itu perlu
juga melakukan analisis
pengembangan media yang lebih
inovatif untuk mempermudah siswa
memahami  materi  pembelajaran
khususnya pada materi perubahan
wujud benda kelas IV SD.

Analisis

dilakukan dengan

melakukan wawancara kepada guru
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kelas IV SDN Ponteh 1, wawancara
dengan salah satu petani garam
Pamekasan, observasi dan
penyebaran angket kebutuhan siswa
yang Dberkaitan dengan media
pembelajaran.  Hasil wawancara
dengan guru kelas IV diketahui guru
masih kesulitan dalam membuat
tujuan pembelajaran yang diturunkan
melalui capaian pembelajaran sudah
terbiasa menggunakan  kurikulum
sebelumnya. Selain hal tersebut guru
juga mengalami kesulitan dalam
pembelajaran karena terdapat
beberapa siswa yang tidak bisa
membaca, hiperaktif dan beragamnya
kemampuan siswa. Pada aspek
pemahaman potensi alam guru
pernah mengaitkan potensi alam di
sekitar tetapi belum pernah
mengaitkan potensi alam di pesisir
Pamekasan. Pada aspek penggunaan
media pembelajaran guru dapat
menggunakan media alam sekitar,
media audio dan chromebook. Guru
belum pernah menggunakan media
pop up book karena khawatir media
yang digunakan menjadi rusak. Akan
tetapi guru memiliki keinginan untuk
menggunakan media pembelajaran
pop up book karena siswa senang
membaca buku yang banyak gambar.

Guru kelas IV SDN Ponteh 1

membutuhkan media pembelajaran
yang dapat membantu siswa dalam
memahami  materi  pembelajaran
dengan baik.

Hasil wawancara dengan salah
satu petani garam Pamekasan
diketahui alat dan bahan yang
digunakan dalam pembuatan garam
sudah menggunakan alat modern dan
tradisional seperti kincir angin yang
menggunakan mesin untuk
mengalirkan air laut ke petak tanah,
kaot yang berfungsi untuk
mengumpulkan kristal garam, gulik
sederhana yang berfungsi untuk
meratakan dan mengeraskan
permukaan tanah, polybag yang
digunakan  untuk tahap  akhir
pengkristalan air laut supaya tidak
bercampur dengan tanah dan lainnya.
Pada aspek tahapan pembuatan
garam terdiri dari tata kelola tanah
sebagai lahan untuk proses terjadinya
air laut menjadi garam dan tata kelola
air sebagai bahan utama dalam
pembuatan garam. Pada aspek
jangka waktu proses menjadi garam
dapat disimpulkan air laut
membutuhkan waktu satu hari untuk
menjadi bunga garam. Akan tetapi
belum bisa dipanen. Garam dapat

dipanen antara hari ke-7 hingga hari
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ke-14 dari proses pengkristalan
garam.

Hasil observasi proses
pembelajaran di kelas IV SDN Ponteh
1 diketahui guru kelas IV SDN Ponteh
1 memberikan materi pembelajaran
dengan baik, membimbing siswa pada
saat tidak memahami pembelajaran
dan memberikan tugas kepada siswa
untuk mengetahui kemampuan siswa
pada materi yang diberikan. Selain hal
tersebut guru kelas IV menciptakan
suasana yang menyenangkan dan
memberikan kesempatan kepada
siswa mengenai materi yang belum
dipahami.

Hasil angket kebutuhan siswa
kelas IV SDN Ponteh 1 diketahui 94%
siswa kelas IV SDN Ponteh 1 pada
aspek proses pembelajaran. Data
tersebut menunjukkan bahwa siswa
senang belajar sambil bermain di
kelas. Selain hal tersebut guru juga
sering menggunakan media
pembelajaran pada saat proses
pembelajaran. Pada aspek kebutuhan
pengembangan media, diperoleh hasil
data sebanyak 75%. Data tersebut
menunjukkan bahwa siswa kelas IV
SDN Ponteh 1 merasa senang jika
terdapat buku dengan gambar 3
dimensi dan sedikit tulisan pada saat
proses pembelajaran.

2. Desain
Pada tahap desain peneliti
membuat desain atau rancangan
produk dari hasil analisis. Aplikasi
yang digunakan dalam membuat
desain media yaitu aplikasi Canva.
Pada tahap ini terdapat beberapa
jenis rancangan yaitu sebagai berikut:
a. Cover
Desain cover produk dibuat
menggunakan aplikasi Canva
dengan kertas Art Paper ukuran
A3 supaya tidak cepat rusak
dengan warna yang dominan biru
serta gambar ilustrasi proses
pembuatan garam yang diambil
dari Google dan elemen yang
tersedia pada aplikasi Canva

supaya lebih menarik.

Gambar 1. Desain Cover Media Pop
Up Book

b. Terdapat Capaian Pembelajaran,

Tujuan Pembelajaran,
penggunaan media pembelajaran
dan latihan soal.

c. Muatan Materi
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Muatan materi yang digunakan
pada pengembangan media ini
adalah materi perubahan wujud
benda (mencair, menguap,
membeku, mengembun,
menyublim). Pada setiap
perubahan wujud benda terdapat
contoh perubahan wujud yang
terjadi pada saat proses terjadinya
garam dan contoh dalam
kehidupan sehari-hari. Selain itu
terdapat latihan soal
menghubungkan gambar yang
sesuai dengan perubahan wujud
yang terjadi pada gambar
tersebut.
Tampilan Media
a) Pemilihan warna
Pada bagian cover, warna
yang digunakan yaitu dominan
warna biru karena
menggambarkan sebuah laut
yang sangat berkaitan dengan
proses pembuatan garam.
Pada setiap halaman warna
yang digunakan berbeda dan
juga ada yang sama untuk
menarik perhatian siswa pada
saat menggunakan media
tersebut.
b) Pemilihan gambar
Gambar yang digunakan
dalam pengembagan produk

ini diunduh melalui Google
dengan format png dan jpg
serta elemen yang tersedia
pada aplikasi Canva. Semua
gambar  disesuaikan dan
didesain pada materi yang
digunakan. Hasil desain media
kemudian diunduh dengan
format pdf dan dicetak
menggunakan kertas Glossy
dan Art Paper supaya media
pop up book tidak cepat rusak.
Kemudian gambar digunting
sesuai dengan ukuran yang
telah ditentukan. Pemilihan
gambar yang menarik
digunakan untuk
memperindah setiap halaman.
c) Teknik Pop Up Book
Teknik yang digunakan pada
produk yang dikembangkan
menggunakan jenis V-Folding
yaitu dengan menambahkan
lipatan dan menggunting pada
tengah lipatan berbentuk V
pada setiap gambar yang akan
ditempel.
3. Pengembangan
Pada tahap ini hasil desain pada
tahap sebelumnya kemudian dicetak
menggunakan kertas Art Paper dan
Glossy kemudian disusun dan
dibentuk menjadi sebuah buku.
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Selanjutnya media Pop Up Book

dilakukan validasi oleh para ahli untuk

mengetahui kevalidan dan kelayakan

media sebelum digunakan oleh siswa.

Adapun unsur yang terdapat dalam

media Pop Up Book yaitu:

a. Cover depan
Pada bagian cover depan peneliti
mendesain dengan background
laut dan lahan garam
menggunakan animasi kartun
yang bertujuan supaya media pop
up book menarik bagi siswa.

b. Kata pengantar
Pada halaman kata pengantar
terdapat ucapan syukur peneliti
karena dapat menyelesaikan
media Pop Up Book potensi
garam Pamekasan.

c. Materi
Materi yang digunakan peneliti
adalah materi perubahan wujud
benda untuk siswa kelas IV SD
Negeri Ponteh 1. Teknik yang
digunakan adalah teknik V-Fold,
teknik twist dan pop card.

d. Soal latihan
Pada halaman terakhir pop up
book terdapat soal latihan yang
perlu dikerjakan oleh siswa. Cara
mengerjakan latihan soal tersebut
adalah dengan memsangkan

gambar pada perubahan wujud

benda dengan benar.

Setelah proses pengembangan
selesai langkah selanjutnya peneliti
melakukan uji kelayakan produk
kepada ahli materi dan media
pembelajaran. Pada tahapan ini
peneliti meminta pendapat kepada
validator untuk mengetahui kevalidan
dan kelayakan media. Kritik dan saran
peneliti gunakan untuk melakukan
perbaikan dari produk  yang
dikembangkan.

1. Validasi ahli materi

Tujuan dilakukan validasi ahli
materi adalah untuk mengetahui
kelayakan materi yang terdapat pada
media pembelajaran yang telah
dikembangkan. Materi pada media
pembelajaran pop up book divalidasi
oleh salah satu dosen Pendidikan
Guru Sekolah Dasar Universitas
Trunojoyo Madura. Angket validasi
materi menggunakan skala likert 1-4
terkait beberapa aspek yang dinilai
yaitu aspek materi dan aspek
pembelajaran. Hasil validasi materi
dapat dilihat pada gambar di bawah
ini:

Tabel 2. Hasil Validasi Ahli Materi

Aspek Persentase Rata-rata

Aspek Materi
92% 87,5%

801



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 09 Nomor 04, Desember 2024

Aspek
_ 83%
Pembelajaran
Hasil persentase Rata-rata

kevalidan materi pada produk yang
divalidasi oleh dosen ahli materi
diperoleh tingkat kevalidan materi
pada produk yang dikembangkan
sebesar 87.5%. Dapat disimpulkan
materi dalam media pembelajaran pop
up book “sangat valid, tidak perlu
revisi’.
2. Validasi ahli media

Tujuan dilakukan validasi ahli
media adalah untuk memperoleh
kevalidan dan kelayakan produk yang
telah dikembangkan. Media
pembelajaran pop up book divalidasi
oleh salah satu dosen Pendidikan
Guru Sekolah Dasar Universitas
Trunojoyo Madura. Angket validasi
media menggunakan skala likert 1-4
terkait beberapa aspek yang dinilai
yaitu aspek kemenarikan fisik, aspek
tampilan dan aspek pembelajaran.
Hasil validasi media dapat dilihat pada
tabel di bawah ini:

Tabel 3. Hasil Validasi Ahli Media

Aspek Persentase Rata-rata
Aspek
Kemenarikan 100%
fisik 98%
Aspek
) 94%
Tampilan

Aspek Persentase Rata-rata

Aspek
] 100%
Pembelajaran

Hasil persentase tingkat kevalidan
pada produk yang divalidasi oleh
dosen ahli media diperoleh tingkat
kevalidan media sebesar 98%. Dapat
disimpulkan kualitas media
pembelajaran yang dikembangkan

“Sangat valid, tidak perlu revisi”.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil
pengembangan media pada penelitian
ini, dapat diambil kesimpulan bahwa
media pop up book potensi garam
Pamekasan menggunakan metode
pengembangan  model
ADDIE. Akan tetapi tahap

implementasi dan evaluasi tidak

penelitian

dilakukan karena pada penelitian ini

hanya mengembangkan dan
menghasilkan sebuah media
pembelajaran yang layak

diaplikasikan pada pembelajaran.
Hasil dari kevalidan dari validasi ahli
materi oleh dosen validator ahli materi
diperoleh nilai persentase sebesar
87,5% dengan kategori “Valid, tidak
perlu revisi”. Hasil dari kevalidan ahli
media oleh dosen validator ahli media
diperoleh nilai persentase sebesar
98% dengan kategori “sangat Valid,
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tidak perlu revisi”. Dari perolehan skor
persentase oleh validator ahli materi
dan validator ahli media menunjukkan
bahwa media pembelajaran pop up
book potensi garam yang

dikembangkan layak  digunakan

sebagai media pembelajaran di kelas
IV SDN Ponteh 1.
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